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ABSTRAK 

Judul Disertasi: AL IDRAJ DALAM MATAN HADIS DAN 
IMPLEMENTASINYA DALAM KAHAN KEISLAMAN 

' 
Penulis : Drs. H. Zainuddin MZ, Le. M.Ag. 

Disertasi ini membahas tentang sisipan kata atau kalimat yang terangkai 
dalam suatu hadis. Dengan demikian di dalamnya mencakup tiga aspek. Pertant~ .. '; 
sisipan yang secara sengaja dilakukan oleh perawi sahabat. Kedua, sisipan yattg'.f'c, 
dilakukan oleh Nabi sendiri (yang dapat ditelusuri dari perawi thiqah) .. D 
ketiga, sisipan yang direkayasa oleh perawi yang bermasalah. Permasal 
pokok yang dikaji adalah tujuan sisipan-sisipan dalam hadis dan sejauh maali 
implikasinya dalam memahami wacana keislaman di berbagai aspeknya. Ada~;• 
ruang lingkup pembahasan difokuskan pada beberapa hal di antara kasus al idr.t 
yang diklasifikasikan dalam tiga pokok bahasan, yaitu masalah aqidah, syari~,. 
dan akhlak. Pada aspek aqidah akan dipaparkan tentang keberadaan Nabi Sa\t~ 
sebagai al khatm bagi para Nabi dan Rasul. Dalam aspek syari'at akan dipaparl#' 
cara sujud, mendahulukan lutut atau tangan. Sedangkan pada aspek akhlak ak!1 
dipaparkan lafa?; al tahlfl sebagai cerminan khusnul khatimah. Masing-masift 
aspek tersebut akan dikembangkan menjadi beberapa rincian permasalah~, 
dengan harapan dapat mewakili munculnya kasus-kasus al idraj. · 

Metode yang digunakan dalam studi ini adalah metode takhrfj al fl.adfth, 
sedang langkah-langkah penelitian yang ditempuh, yakni mengumpulkan data 
hadis-hadis yang sesuai dengan topik penelitian, menganalisis dengan pendekatan 
ilmu al jarb. wa al ta 'dfl, pendekatan fiqih sunnah dan pendekatan historis. 

Adapun permasalahan pokok dalam disertasi ini adalah bagaimana al idraj 
itu hams dimengerti dan apa arti penting al idraj bagi studi hadis pada khsususnya 
dan studi keislaman pada umumnya. Hal ini sangat penting mengingat keberadaan 
hadis sebagai rujukan umat Islam baik dalam beribacih maupun bermuamalah . 

Kajian al idraj mempunyai kontribusi yang cukup memadai dalam 
memahami berbagai teks hadis yang memiliki nilai-nilai sisipan. Lahimya 
berbagai sisipan ~~g·k=··,,.-·i· . an oleh Nabi dalam beberap~ kondisi. Artiny,6 
dalam satu kond1s1 dis ... ·... tanpa mengandung teks s1s1pan namun P~. 
kesempatan lain disampaikati' 

1 
'an kelengkapan sisipannya. Sementara itu p-·; 

sahabat dengan kemampuan dan mterpretasi yang..beragam dapat saja memandang. 
perlu atau tidak perlu menyertakan sisipan, lepa.sipan itu muncul dari inisiatif 
perawi (sahabat) maupun langsung dari pemyataan Nabi saw. 

Mengenai pefll¥l8alahan aqidah sisipan yang ada mempunyai pengertian 
sebagai penjelas. Hadit-hadis al shawahid yang menampilkan berbagai ragaii, 
redaksi, temyata semuanya terfokus pada satu substansi yang sa,t;na, yai\b 
mengartikan bahwa keberadaan Muhammad adalah penutup para Nabi dan Rasul. 
Hal ini berdasarkan berbagai qarinah yang ada dalam teks-teks hadis yang 
membicarakan Muhammad sebagai khatam al anbiya' wa al mursalfn. 

xi 



Pada aspek syari' ah mengenai bagaimana pelaksanaan sujud dalam shalat, 
keberadaan sisipan membuat kerancuan dalam pemahaman kandungan hadis. 
Karena, kedua sisipan yang sama-sama dikeluarkan 'Abu Hurairah itu 
kontradiktif. Dari penelitian yang ada temyata salah satu sisipan tersebit hadis 
ga 'if, karena ada salah satu perawi bermasalah, dan hadis sisipan yang kedua 
§.ab.if!:, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan sujud dalam shalat dengan 
cara meletakkan kedua tangan dahulu baru diikuti kedua lutut. 

Adapun dalam akhlak, tentang pelaksanaan talqin dilaksanakan pada 
waktu naza' (sebelum wafat), hal ini didukung sisipan hadis yang memperkuat 
makna mautakum itu adalah naza'. 

Penelitian yang ada selama ini hanya membahas al idraj dalam pengertian 
spesifik, yakni munculnya sisipan matan yang diduga merupakan rakayasa 
perawi. Adapun karya al idraj dalam pengertian sisipan hadis yang mumi dari 
statemen Nabi saw. belum pemah ada. Disinilah pentingnya penyusunan pola baru 
untuk lebih mencermati teks-teks hadis nabawi sehingga penelitian ini 
menghasilkan temuan reinterpretasi bagi studi hadis pada khususnya dan studi 
keislaman pada umumnya. 
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Alhamdullfill, berkat ma 'Cmah dan 'inayah Allah SWT. akhimya disertasi 
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dari rekan-rekan yang berpartisipasi sejak dalam seminar proposal sampai kepada 

mereka yang secara tulus memberikan bimbingan, arahan, masukan, kritikan, 

pendanaan dan lainnya. Dalam kesempatan ini secara khusus penulis 

menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Amin Abdullah, selaku Pembimbing Akademik disertasi ini, dari 

corat-coret beliau disertasi ini mulai merangkak dan berakhir dengan 
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• 2. Prof. Dr. KH. Said Agil Rusin al-Munawwar, M.A., selaku Promotor I yang 

telah memberikan bimbingan dan arahan selama dalam proses penulisan, 
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4. Direktur Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta serta semua 

Asisten Direktur dan jajaran karyawan yang sangat membantu dalam proses 

administrasi maupun proses penulisan disertasi ini, khususnya kepada penjaga 

perpustaaan yang dengan sabar menunggu kami dengan segala fasilitasnya. 
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TRANSLITERASI 

Berikut adalah skema transiterasi Arab-Indonesia yang digunakan dalam 

penulisan disertasi ini: 

A. 

NO Arab Indonesia No Arab Indonesia 

1 b 8 .:. Dh 
y 

2 t 9 R 
...::.> ) 

3 
<.!:.> 

th 10 
j 

z 

4 j 11 s c J' 

5 h 12 
J 

Sh c 

6 t kh 13 ~ 
~ 

7 
~ 

d 14 ..;. Q 

B. 

............... = sayf 

t::--lJ = rayh 

C. 

JL..All alfani 

JL....;,;\ = ithnani 

D. 

.:.i_,_...o;u = fatiqftna 

~u = fas-taqim 

p--P u = fa~-bir 

------------------------------

No Arab Indonesia 

15 J:, ! 

16 j;, ~ 

17 
t 

18 t gh 

19 j f 

20 J q 

21 .!.I k 

No Arab 

22 J 

23 
i 

24 .:.i 

25 
) 

26 • 

27 
~ 

28 
<.$ 

tawhid 

sawfa 

yarjftna 

fa'izftna 

wa~-~abiri 

wal-'ilmu 

fil- 'argi 

Indonesia 

I 

m 

n 

w 

h 

y 

* A.F.L. Beeston, Written Arabic: An Approach to the Basic Structure, (New 
York: Cambridge University Press, 1982) . 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB: I 

PENDAHULUAN 

'Ulum al lladfth (ilmu-ilmu hadis) atau yang lazim berkembang 

dengan istilah 'ilm mustalall al lladfth mengalami pengembangan dari masa 

kemasa. Hal ini disebabkan tuntutan permasalahan zaman menghendaki 

berbagai pengembangan yang harus diselesaikan oleh ulama hadis kontem

porer dalam rangka mengantisipasi kondisi yang dialami ulama pada setiap 

masanya. Sebagai contoh ketika belum muncul kasus pemalsuan, hadis 

berkembang begitu cepat tanpa ada keraguan sedikit pun. Namun ketika kasus 

pemalsuan hadis mulai merambah di kalangan umat Islam, ilmu hadis 

berkembang dengan munculnya berbagai disiplin cabang mustalall al lladfth, 

di antaranya: 'ilm rijal al lladfth (sejarah biografi perawi hadis), 'ilm aljarb,_ 

dan 'ilm al ta 'dfl. Begitu hadis Nabi dirasa sulit d,ifahami oleh generasi 

berikutnya maka lahirlah cabang mustalall al lladfth yang baru, yakni 'ilm 

gharfb al lladfth (kajian terhadap kata-kata hadis yang dianggap asing). 

Ketika kitab-kitab kodifikasi hadis mulai marak, lahirlah satu cabang ilmu 

mustalah_ al h_adfth, yaitu 'ilm al mu 'jam al mufahras Ii alfag_ al lladfth. Begitu 

muncul kajian hadis yang dirasa kontradiktif antara satu dengan yang lainnya 

maka lahirlah cabang ilmu mustalall al lladith baru, yakni 'ilm mushkilat al 

athar ('ilm mukhtalaf al lladith). 



• 
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Salah satu bentuk kemuskilan dalam mencermati teks-teks hadis 

Nabawi adalah munculnya berbagai macam sisipan dalam matan hadis 

Nabawi. Untuk mendeteksi keberadaan sisipan-sisipan baik dalam !aft (kata) 

maupun jumlah (kalimat) di berbagai teks hadis tersebut, muncullah satu 

cabang ilmu mustalab. al !J.adfth yang baru, yakni 'ilm al idraj. Walaupun 

keberadaan ilmu ini sudah ada sejak dini, namun barn menjadi ilmu yang 

sistematis dan menjadi istilah baku kira-kira pada akhir abad ke-4 H. 

sebagaimana yang dituturkan oleh imam al Hakim (w. 405 H) dalam bukunya 

al Ma 'rifat fl 'Ulum al Hadfth. 

Munculnya sisipan-sisipan tersebut di satu sisi dapat memperjelas 

makna hadis, namun tidak sedikit munculnya sisipan-sisipan itu justru 

menimbulkan kerancuan terhadap kandungan hadis itu sendiri. Sebagai 

contoh, dalam sebuah teks hadis yang berbunyi: 

\ ~~~\ ~~ r.;G:. <5~ ~ ~~~\ ~G:. u-1 
,,,, ,,,, .,,, ,,,, ,,,, ,,,, .; 

golongan al Qadyaniyyah. Menurut visi mereka Htf~ al khatm dalam hadis 

tersebut bukan berarti "penutup para Nabi", melaillkan berarti al afdhl atau al 

muhr atau khatm al !J.adfd. 

1 'Abfi Dawild al Sijistaniy, Sunan 'Abi Dmvud, III (BArirat: Dar al Kutub al llmiyah, 

1996), 101. 

• 
• . . . 

·t 
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Namun munculnya al idrllj (sisipan) Id nabiyya ba 'dfy (tidak ada lagi 

Nabi baru setelah saya) merupakan kajian yang menarik untuk dijadikan 

tawaran solusi dalam memahami matan hadis secara totalitas. Pada akhimya 

golongan al Qadyaniyyah masih berusaha memberikan takwil yang tidak 

pemah dikenal oleh para ulama hadis. 

Dalam kasus cara sujud apakah mendahulukan tangan atau 

mendahulukan lutut merupakan masalah yang menarik untuk dibahas, 

mengingat belum adanya referensi utuh baik dalam kajian yang berbahasa 

Arab maupun bahasa Indonesia. Dalam hal ini inti masalah bukan sekadar 

munculnya al idrdj, melainkan juga lahimya sisipan yang gdhir-nya 

kontradiktif, walaupun kedua teks tersebut berasal dari perawi yang sama, 

sebagaimana yang diriwayatkan 'Abu Hurairah: 

Dinarasikan oleh 'Abu Hurairab , Nabi saw. bersabda:i;J,1.'Mengapa 
seorang kamu sengaja berlutut seperti unta dalam f:,eiaksanaan 
shalatnya". . ... 

Konsep larangan berlutut sewaktu hendak sujud i~dak menyerupai 

berderumnya unta adalah kebenaran, namun apak~ta berderum dengan 
~· 
•··~;. 

mendahulukan tangan atau lutut, agar orang tidak her.in dengan perilaku 

2 
Hadis riwayat al Dailamiy dan al Bazzar sebagaimana ctaj.i kitab Kanz al 'Ummd/. 

Hadis ini mempertegas riwayat 'Abu Hurairah yang dikeluarkan oleh flam al Bukhariy, Muslim 
dan lainnya. :;, 
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unta tersebut menjadi permasalahan yang kontroversi. Hal ini karena adanya 

dua sisipan yang kontradiktif, satu sisi muncul sisipan "maka hendaknya ia 

meletak-kan tangannya sebelum ia meletakkan lututnya" dan pada sisi lain 

"hendaklah ia meletakkan lututnya sebelum ia meletakkan kedua tangannya''. 

Sebagaimana hadis yang dikeluarkan 'Abu Hurairah. 

Dinarasikan oleh 'Abu Hurairah, Nabi saw. bersabda: "Apabila salah 
seorang kamu sujud supaya meletakkan kedua tangannya ke bumi 
sebelum. kalian meletakkan kedua lututmu, jangan melaksanakannya 
seperti berlututnya seekor unta''. 

Pada sisi lain, sisipan yang kontradiktif itu justru sama-sama 

diriwayatkan oleh 'Abu Hurairah. Dikeluarkan oleh 'Ibn 'Ably Shaibah dalam 

al Mu~annafat (1110212), al Iahawiy dan al Baihaqiy dengan mata rantai 

perawi: 'Abdullah ibn Sa'ld al Maqburiy dari kakeknya dari 'Abu Hurairah, 

Nabi saw. bersabda: "Apabila seorang di antara kamu sujud maka hendaklah 

ia memulai meletakkan kedua lututnya sebelum ia meletakkan kedua 

tangannya". 

Kasus munculnya s1s1pan kata maupun kalimat dalam rangkaian 

hadis-hadis Nabawi bukan hanya terjadi pada masalah teologi, melainkanjuga 

terjadi pada berbagai masalah kajian keislaman lainnya. 

3 
Al TunnCtdhly, Al Jami' al §.a!J.f!J. II (Bairut: Dar al Kutub al 'Ilmiyah, tp.th), 57 - 58. 
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Dalam masalah al tahdrah (bersuci) tuntunan do'a sesudah wudhu 

yang masyhur hanya pada redaksi syahadat, sebagaimana hadis yang 

diriwayatkan berikut ini: 

Dinarasikan oleh 'Umar ibn al Khattab, Nabi saw. bersabda: 
Barangsiapa wudhu dan menyempurnakan wudhunya kemudian 
mengucapkan "Saya bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali Allah sendiri 
yang tiada sekutu bagi-Nya dan saya bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya", maka akan dipersilakan memasuki 
pintu-pintu surga yang diinginkan olehnya. 

Dalam referensi al Turm~iy (al Iahdrah:50) ditemukan kasus al 

idrdj (sisipan) kalimat yang berbunyi sebagai berikut: 

Ya Allah jadikanlah saya tergolong orang-orang yang tobat dan 
jadikanlah saya tergolong orang-orang yang bersuci. 

Munculnya perihal mashru' atau tidaknya sisipan kalimat ~nilah yang 

menjadi polemik panjang di kalangan ulama. Dan banyak lagi yang sudah 

saatnya ditampilkan dalam sebuah penelitian yang monumental, khususnya 

4 
Hadis riwayat al Nasaiy (al Iaharah: 148) dari 'Umar ibn al-Kha!!;ab. 

5 
Jalal al Din 'Abd al Rahman ibn 'Abfi Bakr al Suyiltiy, Tadrib al Rdwiy fl Sarh al 

Taqrib al-Nawawfy, (Madinah Munawwarah: Al Maktabah al 'Ilmiyah, 1972) 268. Hadis. riwayat 
al Turmudhiy (al I.aharah: 50) dari 'Umar ibn al Kha!!;ab. 
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sisipan-sisipan yang terdapat dalam masalah adab, puasa, manakib,fadail al 

a 'ma!, mukaffirah al dhunub, raqaiq dan lainnya. 

Bermula dari sabda Nabi saw "Man kana akhir kaldmihi la ilaha ilia 

Al Allah dakhala al jannah" maka tidak sedikit yang mempermasalahkan 

keberadaan tuntunan ini, sekaligus memunculkan berbagai pertanyaan, 

semudah itukah orang masuk ke dalam surga Tuhan? Bukankah dari hadis 

seperti ini mengundang umat untuk melakukan perbuatan yang bertentangan 

dengan Islam di masa hidupnya, apakah statemen itu merupakan sabda Nabi 

saw. yang sempurna? 

Dengan adanya permasalahan s1s1pan-s1s1pan yang ada dalam 

beberapa hadis Nabi, satu sisi dapat memperjelas makna, namun tidak sedikit 

munculnya sisipan itu justru menimbulkan kerancuan terhadap kandungan 

hadis itu sendiri. Dari hal tersebut maka perlu adanya sebuah solusi yang 

mendasar dan menyeluruh sehingga menghasilkan sebuah pemahaman yang 

utuh dari ajaran yang akan disampaikan dalam sebuah hadis. Hal itu sangat 

penting mengingat keberadaan hadis sebagai rujukan umat Islam dalam 

melaksanakan baik ibadah maupun muamalah. Maka untuk memahami hadis 

harus hati-hati dan teliti dengan memperhatikan sisipan-sisipan yang ada 

sehingga tidak ada kesalahan pemahaman. Karena adanya kesalahan 

pemahaman akan berakibat kesalahan dalam mengamalkan. Dan yang tidak 

kalah penting kita perhatikan juga adanya orang-orang zindiq untuk 
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memalsukan hadis dengan tujuan mengkaburkan pemahaman ajaran Islam 

yang sesungguhnya, sehingga umat Islam jauh dari ajarannya. 

Penelitian ini akan menampilkan munculnya sisipan-sisipan yang 

terkait dengan hadis tersebut. Keakuratan dan tidaknya tergantung pada hasil 

penelitian yang diupayakan dengan penuh seksama tanpa apriori maupun 

fanatisme yang hanya mengarah kepada klaim, melainkan dilaksanakan secara 

metodologis sesuai dengan teori-teori yang teruji di kalangan ulama hadis. 

Dengan demikian diharapkan mampu melahirkan hasil penelitian secara 

maksimal. 

B. Rumusan Masalah 

Persoalan utama penelitian ini adalah bagaimana al idrdj itu harus 

dimengerti dan apa arti penting al idrdj bagi studi hadis pada khususnya dan 

studi keislaman pada umumnya. Penelitian ini berupaya menampilkan 

beberapa sisipan yang ada dalam hadis dan bagaimana cara memahaminya 

sehingga akan mempermudah pemahaman terhadap keberadaan al idraj itu 

sendiri. 

C. Batasan Masalah 

Untuk mempertegas ruang lingkup pembahasan agar tidak keluar dari 

alurnya, penelitian difokuskan pada beberapa hal di antara kasus al idraj yang 

diklasifikasikan dalam tiga pokok bahasan, yaitu masalah aqidah, syari 'at, dan 

akhlak. 
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Pada aspek aqidah akan dipaparkan tentang keberadaan Nabi saw. 

sebagai al khatm bagi para Nabi dan Rasul. Dalam aspek syari'at akan 

dipaparkan cara sujud, mendahulukan lutut atau tangan. Dan pada aspek 

akhlak akan dipaparkan laf~ al tahlil sebagai cerminan khusnul khatimah. 

Masing-masing aspek tersebut akan dikembangkan menjadi beberapa rincian 

permasalahan, dengan harapan dapat mewakili bagaimana menyikapi muncul-

nya kasus-kasus al idraj dalam hadis. 

D. Definisi Operasional 

Agar judul disertasi ini tidak menimbulkan kesalahpahaman pada 

pembaca, perlu dijelaskan batasan istilah dari judul tersebut: 

Al idraj: Ucapan perawi atau orang lain yang disisipkan pada matan hadis, 

kemudian oleh muridnya diriwayatkan tanpa pemisahan sehingga 

terkesan sisipan tersebut bagian dari hadis Nabawi.6 Atau redaksi 

hadis yang muncul ada penambahannya yang mumi dari pemyataan 

Nabi. 

Matan: Laf~-laf~ hadis yang di dalamnya mengan~'i:makna-makna 

tertentu.7 

6 
Jaliil al Din 'Abd Al Rahman ibn 'AbU Bakr al Suyiltiy, T<M/f'tb,.Rtjwiy fl Sharkh al 

Taqrib al Nawawiy, (Madinah: al Maktabah al Ilmiyyah, 1972), 268 
7 

Muhammad 'Ajjaj al Khatib, U~ul al lf.adith: 'Ulumuhu wa Mustalafluhu, (Beirut: Dar 

al Fikr, 1989), 31. 
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Hadis: Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw. baik berupa perkataan, 

perbuatan, taqrir atau sifatnya. 8 

Dari uraian definisi di atas dengan memperhatikan batasan masalah 

maksud judul tersebut adalah ucapan perawi hadis maupun murni dari sabda 

Nabi saw. yang disisipkan dalam laf~-lafa~ yang disandarkan kepada Nabi 

saw. 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan pembahasan tersebut di atas, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan munculnya sisipan-sisipan dalam 

teks hadis dan sejauh mana implikasinya dalam wacana keislaman dalam 

masalah Muhammad sebagai penutup para Nabi, cara sujud dan talqin 

Nabawi. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil studi atau penelitian masalah ini diharapkan dapat bermanfaat 

sekurang-kurangnya: 

1. Berguna bagi pembangunan pemikiran ilmu pengetahuan Islam khususnya 

dalam bidang ilmu hadis. 

,,; 

' Muhammad Jaldl al Din al Qdsimiy Qawd;d al Taildith min Fanni Mus/alt lladlth, 

(Beirut: Dar al kutub al Ilmiyah, 1973), 61. 

• 
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2. Dapat bermanfaat dan memiliki arti akademis serta memberi pemikiran 

tentang al idraj, sehingga dapat menjadi pedoman bagi umat dalam 

masalah tersebut. 

3. Dapat memahami hadis secara totalitas sehingga tidak sepotong-sepotong. 

G. Kajian Pustaka 

Pembahasan ilmu hadis yang lazim disebut 'u!Um al !1.adfth adalah 

seperangkat ilmu yang menukik kepada kajian hadis Nabi pada sisi sanad 

(mata rantai perawi) dan matn (teks hadis), penjelasan ihwal perawi hadis dan 

periwayatannya serta ilmu-ilmu lain yang terkait dengannya. Seperti ilmu al 

jarfl. wa al ta 'dfl (kredibelitas perawi), biografi perawi, al wafayat ( catatan 

wafatnya perawi), al shuyukh (guru-guru perawi), al tabaqat (klasifikasi 

peringkat perawi) sampai kepada ilmu yang dapat membedakan sah dan 

tidaknya hadis, nasikh dan mansukh hadis dan sebagainya. 

Sesungguhnya ilmu hadis lahir bersamaan dengan kehadiran hadis-

hadis Nabi itu sendiri, yakni di zaman Rasulullah saw., beliaulah yang 

mencanangkan pilar-pilar keilmuan ini. Pernyataan beliau berikut ini 

merupakan tonggak awal lahirnya ilmu tersebut: 

Rasulullah saw. bersabda: Allah memuliakan seseorang yang cermat 
mendengarkan perkataan-perkataan saya, kemudian menyampaikannya 
apa adanya, boleh jadi orang yang diberi informasi jauh lebih faham 



11 

daripada dirinya, boleh jadi orang yang menyampaikan tidak lebih 

fakih daripadanya.9 

Tidak mudah seorang muslim menerima informasi, apalagi perawi 

hadis, karena perbuatan fasik bukan hanya didominasi oleh orang-orang non 

muslim. Sampaipun dia seorang yang berpredikat "muslim" ada juga yang 

berperilaku fasik. Maka kajian ilmu hadis bukan hanya berorientasi kepada 

sifat al flabt (kecermatan perawi), melainkan masuk di dalamnya adalah sifat 

amanah, muru 'ah dan sebagainya yang terangkum dalam nilai al 'add/ah 

(kredibilitas perawi). 

Di zaman Nabi, tuntutan penyeleksian terhadap periwayatan hadis 

tampaknya belum terlalu dibutuhkan. Hal ini karena setiap sahabat yang 

terlibat dalam periwayatan hadis dinilai thiqah (terpercaya) dan berbagai 

kesulitan dalam memahami hadis itu sendiri cukup lansung dirujukkan 

kepada Nabi saw. 

Berbeda setelah Nabi saw. wafat, ketika memasuki generasi khulafa 

N' 
rashidfn, me~ka mulai menunjukkan sikap yang tegas dalam mengantisipasi 

kekeliru~41Jtm periwayatan hadis . 
• ·.;. ,Ji•\ 
..( ;'"11 '.1 . 

Keti~a-;terjadi fitnah, mulai dari kasus pembunuhan terhadap khalifah 
• ' ... , 

,. :buruntut terjadinya silang pendapat umat perihal kekhilafaan 'Aliy 
., ... 
~ ·. ·~ dengan terbunuhnya 'Aliy, maka lahirlah sekte-sekte dalam 

9 !M's riwayat al Tunniidhiy: 2580, 'Abii Dawiid: 3175, Ibn Majah: 226, 4095, 'Ahmad: 

20608, al Darimiy: 231 

• t,-
·· ·· 
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umat Islam. Seperti golongan Shl'ah, Khawarij, Mu'tazilah dan lainnya, 

termasuk menyusupnya orang-orang munafik, ahli bid' ah yang menyebabkan 

lahimya pemalsuan dalam hadis, yang semuanya untuk kepentingan politik 

dan hawa nafsu mereka. Maka mulailah dicanangkan penyebutan mata rantai 

perawi hadis sampai kepada Nabi saw, yang lazimnya dalam ilmu hadis 

disebut sanad atau isnad. 

Pada kurun inilah lahir embrio ilmu al jarfl wa al ta 'di/ secara resmi, 

ilmu yang merupakan induk dari segala ilmu hadis. Bukan berarti sebelum 

Muhammad bin Sirin (-110 H) ilmu ini tidak ada. Di kalangan tokoh sahabat 

sudah banyak yang melakukannya, seperti Ibn 'Abbas (-68 H), 'Ubadah bin al 

.S.amit (-34 H), 'Anas bin Malik (-93 H), 'Aishah dan lainnya, bahkan Nabi 

saw. sudah melakukannya. 

Tuntutan umat terhadap adanya ilmu-ilmu hadis kian bertambah, agar 

ilmu-ilmu hadis tersebut dapat terkodifikasi dalam catatan-catatan resmi. 

Peristiwa ini diduga terjadi pada awal abad ke-2 H, bersamaan dengan proses 

pembukuan hadis secara resmi dari perintah khalifah 'Umar bin 'Abdul 'Aziz 

(-102 H), yanfl~J~ktu itu dikomandani oleh Muhammad bin Shihab al Zuhriy. 

Dari upaya·-~· akhimya terhimpun hadis-hadis Nabi walaupun masih 

secara ~ ;.Pan campur aduk antara yang ~aflffl dan yang tidak, karena tugas 

utamany:"1.ah sekadar menghimpun, setelah itu barulah diadakan 
'~ I• 

penyeleksian. 
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Ibn Shihab al Zuhriy juga memberikan perhatian terhadap ilmu hadis 

sehingga dapat dipilah, mana hadis yang ~ah.fh. dan yang batil, maka tidak 

heran sekiranya beliau diberi predikat peletak dasar-dasar ilmu hadis. 

Imam Malik (-179 H) memiliki kiprah dalam pengembangan ilmu 

hadis yang dicantumkan dalam bukunya, al Muwatta '. Ia tidak meriwayatkan 

hadis kecuali dari orang-orang yang periwayatannya dapat diterima. Baginya 

yang dapat diterima adalah perawi-perawi yang thiqah (terpercaya) dan qdbit 

( cermat dalam penukilan dan periwayatan hadis ). 

Pada masa ini bermunculan para pakar ilmu hadis. Seperti Shu'bah 

bin al Hajjaj (-160 H), Ma'mar al Dastawiy (-153 H), Ibn al Mubarak (-181 

H), Ibn 'Uyainah (-197 H) dan lainnya. Mereka itulah yang mempunyai saham 

besar dalam memverifikasi dan mensistemisasikan ilmu hadis, walaupun 

belum terbukukan secara keseluruhan. Kebanyakan ilmu itu hanya dihafal 

oleh mereka dan disampaikan kepada murid-muridnya secara lisan. 

Ketika memasuki abad ke-3 H, mulailah lahir gerakan pengkodifikasi-

an ilmu hadis, kini ilmu ini menjadi sebuah bagian keilmuan, yang tampil 

beda dengan keilmuan lainnya dan sangat bervariatif. Ada ilmu hadis sahfh, 
It - --

ilmu ndsikh dan mansukh, ilmu al jarh. wa al ta 'dfl dan sebagainya. 

Yahya bin Ma'in (-233 H) menyusun buku khusus rijdl al h.adfth 

(biografi pel"f,Wi hadis), 'Ahmad bin Hanbal (-241 H) menyusun buku al 'Ila!, 

al Bukhariy (-456 H) menyusun buku khusus, rijdl al !ladfth (biografi 
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perawi), bahkan lahir pakar seperti 'Aliy bin al Madiniy (-234 H) yang sudah 

menyusun beberapa jenis ilmu hadis, jumlahnya mencapai 200 buku. 

Pada periode ini ada pakar yang sudah meneliti hadis baik pada aspek 

sanad (mata rantai perawi) maupun matn (teks) hadis secara kebersamaan 

dengan pengkodifikasian hadis itu sendiri, seperti yang dilakukan oleh imam 

al Turmudhiy dalam bukunya, al Sunan. Ada juga yang menulis ilmu-ilmu 

hadis yang dicantumkan pada bagian al muqaddimah dalam bukunya. Seperti 

yang dilakukan oleh imam Muslim. Ada juga yang menulis ilmu hadis dan 

mencantumkannya pada bagian akhir bukunya sebagai pelengkap. Seperti 

yang dilakukan oleh imam al Turmudhiy dalam bukunya, al 'Ila!. Adajuga 

yang menulis ilmu-ilmu hadis hanya saja dicampurbaurkan dengan ilmu-ilmu 

lainnya seperti yang dilakukan oleh imam al Shafi'iy dalam bukunya al 

Risiilah dan al-Umm. 

Dengan demikian, kodifikasi ilmu hadis pada masa ini masih bersifat 

parsial, tercecer di berbagai lembar dan berbaur baik dengan teks hadis 

maupun disiplin keilmuan lainnya. 

Pada a~ad ke-4 H, barulah ada upaya ilmu-ilmu hadis tersebut ditulis 

secara mandiri dart konprehensif, yang kemudian diberi tema khusus 'u!Um al 

!J.adith, dan akhirnya lazim disebut ilmu mustalah al !J.adith. 

Diduga orang pertama yang mengkodifikasi ilmu hadis secara 

komprehensif dan mandiri adalah al Qagi 'Abu Muhammad al Hasan bin 
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'Abdurrahman bin Khallad al Ramaharmudhiy (-360 H) dalam bukunya al 

Mub.addith al Fa§.il Baina al Rawiy wa al Wa 'iy. 10 

Ibn Hajar menjelaskan perkembangan penulisan ilmu hadis sebagai 

berikut: Adapun orang pertama yang mengkodifikasi ilmu hadis adalah al 

Qag1 'Abu Muhammad al Hasan bin 'Abd al Rahman bin Khallad al 

Ramaharmudhiy (-360 H) dalam bukunya al Mub.addith al Fa§.il Baina al 

Rawi wa al Wa'i, sayangnya belum lengkap11
. 

Berikutnya al Hakim 'Abu 'Abdullah al Naisaburiy (-405 H) dalam 

bukunya Ma 'rifah 'Ulum al Hadith. Sayangnya belum tersusun secara 

sistematis. 'Abu Nu'aim al 'Ashbahaniy (-430 H) dalam bukunya al 

Mustakhraj 'ala Ma'rifah 'Ulum al Hadith. Buku ini sekedar mentakhrij buku 

sebelumnya. Dan masih banyak yang dipertanyakan kebenarannya. Al-Khatib 

'Abu Bakar al Baqdadiy (-463 H) dalam bukunya al Kifayah dan al Jami' li 

'Adah al Shaikh wa al Sami' 12
• Pada buku tersebut hampir membahas setiap 

cabang ilmu hadis, sampai-sampai 'Abu Bakar bin Nuqata berkomentar: 

"Setiap orang yang jujur akan mengatakan bahwa seluruh pakar hadis sesudah 

merujuk kepada karya -karya al Khatib 'Abu Bakar al 

Sesungguhnya catatan-catatan ilmu hadis sudah ada pada 

kurun ulamif~po dulu maupun sekarang. Adapun orang pertama yang mengkodifikasinya adalah 
al Qiigi: 'Ab~uhammad al Hasan bin 'Abd urrahmiin ibn Khalliid al Ramaharmudhiy (-360H) 
dalam bukuny~~l Mub.addith al Fd§.il Raina al Rdwiy wa al Wd 'iy, Sharkh Nub.bah al Fikr, 2. 

u .. ' 
. Ibid) 

12 Narna yang benar adalah al Jami' Ii Akhldq al Rdwiy wa Addb al Sdmi' 
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Baqdadi". Setelah itu datang al Qadhi 'Iyag (-544 H) yang menyusun buku 

kecil yang dinamakan al 'Jlma'. 'Abu Hafs al Mayanijiy (-581 H) juga 

menulis buku ilmu hadis yang dinamakan Ma la yasa' al Mub.addith Jahlahu 

sampai datang imam Taqiyuddln 'Abu 'Amr Uthman bin al Shalah al 

Sahraswariy (-643 H) yang menyusun ilmu hadis diberi nama 'UlCtm al 

Hadfth. 13 

Adapun pada dekade terakhir telah dilakukan komputerisasi dan 

intemetisasi hadis dan keilmuannya. Melalui internet dapat mengakses lewat 

situs Islam Com, sedangkan pada Compac Disk telah dikeluarkan berbagai 

versi, di antaranya: 

CD Al Bayan fl ma ittafaq 'alaihi al Shaikhaniy. CD ini memuat 

kumpulan hadis yang disepakati oleh imam al Bukhariy dan Muslim, edisi 

Shirkah al Sakhar, Mesir, 1996. 

CD Maushu'ah al Hadfth al Sharif. CD ini memuat hadis-hadis yang 

terkodifikasi pada kutub tis 'ah rnahlh al Bukhariy, .S.ahlh Muslim, Sunan 

'Abiy Dawftd, Sunan al Turmudhiy, Sunan al Nasa!y, Sunan Ibn Majah, 

Muwa!!a' Malik, Musnad 'Ahmad dan Sunan al Darimiy). Edisi pertama 

diterbitkan oleh Shirkah al Shakhar, Mesir, 1966. 

CD Maktabah al Hadfth al Sharif. CD ini memuat 28 referensi hadis, 

sharkh al hadith,' 'ulftm al hadlth, 'ilm rijal al hadlth dan al Qamus. Edisi 

Shirkah al 'Arabiyyah, t.k., t.t. 

13 Ibid. 

' ' ( 
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CD Al Maktabah al 'Alfiyyah li al Sunnah al Nabawiyyah CD ini 

memuat 1000 referensi hadith, sharkh al hadith, 'ulfun al hadith, rijal al 

hadith, mu'jam al Buldan, 'ilm !abaqah al ruwat dan takhrij al hadith. Edisi 

pertama dikeluarkan oleh al Maushu' ah al Dhahabiyyah Ii al Hadith al 

Nabawiyyah al Sharifwa 'Ulfunihi, Urdun, 1997. 

CD Al Maktabah al 'Alfiyyah li al Sunnah al Nabawiyyah II. Edisi al 

Maushu'ah al Dhahabiyyah Ii al Sunnah al Nabawiyyah al Sharifwa 'UIUmihi 

yang kedua, Urdun, 1998. Edisi ini dilengkapi dengan berbagai referensi al 

mushannafat, al ma'ajim dan al masanid. 

Sesungguhnya baik kajian al idrdj dalam matan hadis maupun ziyddah 

al thiqdh telah mendapatkan perhatian yang serius sejak dini, yakni sekitar 

abad ke-4 H. Kenyataan ini merupakan bukti konkret adanya kepedulian 

ulama dalam menelusuri dan mengkritisi teks-teks hadis Nabawi. Hal ini 

sekaligus sebagai sanggahan bagi mereka yang melontarkan subuhdt bahwa 

ulama hadis hanya berbelit-belit dan disibukkan dengan kritik sanad tanpa ada 

kritik matan hadis secara mendalam. 

Kualitas perawi hadis memiliki peran yang dominan dalam menentu

kan derajat suatu hadis, namun sesungguhnya penelitian matan hadis tidak 

kalah penting. Karenanya bukanlah hal yang asing ketika muncul kaidah ld 

yastalzim ~ihhah al isndd ~ihhah al matn. Telaah al idrdj kemudian menjadi 

salah satu dari sekian aspek kajian matan hadis, di samping munculnya 

penilaian al maq!Ub fl al matn dan sebagainya. 
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Para ulama terdahulu sudah banyak yang memaparkan masalah ini, di 

antara mereka yang mendeskripsikan dalam karya-karyanya adalah sebagai 

berikut: 

'Abu 'Abdullah Muhammad ibn 'Abdullah al Hakim al Naisaburiy 

(321-405 H) dalam bukunya Ma 'rifat 'Ulilm al Hadfth memaparkan masalah 

al idraj secara singkat dalam 2 halaman (h. 38-39). Dalam kitab ini hanya 

diberikan empat contoh tanpa definisi dan macam-macamnya. Kitab inilah 

diduga merupakan kitab pertama yang mendatangkan kajian al idraj sebagai 

bagian dari cabang 'ulum al !ladfth yang ditulis secara tersendiri, sedangkan 

kitab-kitab sebelumnya tidak ditemukan mendeskripsikan masalah ini dalam 

d .. 14 
tema tersen m. 

'Abu Bakr 'Ahmad ibn 'Ally ibn Thabit yang terkenal dengan sebutan 

Al Khatib al Bagdadiy (392-463 H) dalam bukunya al Kifayah fi 'Jim al 

Riwayah mendeskripsikan masalah al idraj dalam 5 halaman (h. 425-429), 

sebagaimana penulis sebelumnya hanya saja ia memberikan beberapa contoh 

tanpa definisi yang jelas. 15 

.> 

'Abu 'Amr 'Uthman ibn 'Abdrral1lnan yang masyhur dikenal 'lbn 

alah (577-643 H), dalam bukunya 'Ulilm al Hadfth memaparkan masalah al 

·•· 
14 'Abu 'Abdullah al Hakim Naysaburiy, Ma'rifat 'U/um al H.adith, (Beirut: Man§ur 

Press, tp. Th.), 38-39 
15 'Abu Bakr Ahmad ibn 'Aliy ibn Thabit al Khatib al Bagdadiy,, Al Kif<iyahji al 'Jim al 

Riwdyah, (Madinah: al Maktabah al Ilmiyyah, tp.th.), 425-429 
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idraj pada tema Ma 'rifat al Mudra} fi al Hadfth sebanyak 4 halaman (h. 86-

89). Kitab ini tergolong karya monumental dalam mendeskripsikan kajian al 

idriij secara sistematis. Sayangnya hanya diuraikan definisi al idraj serta 

d . . huk 16 macam-macamnya an sepmtas menymggung tentang umnya. 

'Ibn Kathir (701-774 H), dalam bukunya Ih.ti§..ar 'Ulitm al Hadfth, 

(kitab ini yang akhimya diberi syarah oleh 'Ahmad Muhammad Sakir dalam 

bukunya al Baith al Hathfth 17
). Ia memaparkan masalah al idraj pada tema 

ke-20 sebanyak 5 halaman (h. 73-77), pada kitab ini dideskripsikan definisi 

dan beberapa contoh saja. 

'Ahmad ibn 'Ally ibn Hajr al 'Asqalaniy (773-852 H), dalam bukunya 

Nub.bat al Fikr, (kitab ini yang akhimya diberi syarah oleh Syeh 'Aliy al 

Qariy). Ia telah memaparkan masalah al idraj sebanyak 3 halaman (h. 135-

137), baik kitab asal maupun syarahnya juga mendeskripsikan definisi dan 

beberapa contoh saja. 

Jalal al Din 'Abdurrahtnan ibn 'Abu Bakr al Suyfi!iy (849-911 H) 

dalam bukunya Tadrfb al Rawfy fl Sharh Taqrfb al Nawawiy memperluas 
•\ 

masalah al idraj dan memberikan syarah terhadap kitab sebelumnya~yakni 

kitab Taqrfb al Nawawiy pada tema ke-20 sebanyak 6 halaman (h .• 73). 

Dalam pendeskripsiannya tidak keluar dari kitab asal (I'aqrfb), hany~~rkisar 

" 'Abfi 'Amr 'Uthmin ibn 'Abdrr"11min 'lbn Salih, 'U/Um al Had/th. (Hal'I Asil, 
1966), 86-89. . ;~~ ' 

17 
'lbn Kathir, al Baith al Hathith, (Mesir: Muhammad Aliy .S,abih, 1951), 73-77. 
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pada definisi serta memperluas penjelasan macam-macamnya dan beberapa 

contoh seperti yang ada di kitab sebelumnya. 18 

Muhammad ibn 'Isma'll al ~an'aniy (-1182 H), dalam bukunya 

Taudib. al Ajkar mengutarakan masalah al idraj dalam 18 halaman (h.50-67). 

Kitab ini tergolong lebih sempuma dari kitab sebelumnya, di samping 

mendeskripsikan definisi, macam-macamnya juga menjelaskan hukum al 

"d A• 19 z raJ. 

Subhi Salih, dalam bukunya 'U!Um al Hadith wa Mustalab_uhu tidak 

lebih menguraikan kembali isi kitab-kitab terdahulu sebanyak 6 halaman (h. 

244-249), pada pendefinisian diuraikan perbandingan antara pendapat seorang 

penyusun dengan lainnya dan menambahkan hukum al idraj yang disusun 

secara sistematis.20 

Muhammad Iahir al Jawabiy, dalam bukunya Jub_ud al Mub_adithin fi 

Naqd Matn al Hadith al Nabawiy al Sharifmemaparkan sebanyak 9 halaman 

(h. 323-331 ), pendeskripsian kitab ini terhadap masalah al idraj seperti karya-

karya sebelumnya, namun tidak ada yang dianggap baru. Kelebihan buku ini 

18 Jaliil al Din 'Abd al Rahman ibn 'Abu Bakr al Suytltly, Tadrib al Rawiy fl Sarh al 

Taqrib al Nawawiy, (Madinah: Al Maktabah al 'Ilmiyyah, 1972), 268-273. .,,-

19 Muhammad ibn 'Isma'il al .S.an'aniy, Taufi.ih al AjkarLi Maaniy Tanqih al 'Anwar 

Mesir: Matba'ah Islamiyah, 50-67. 
20 

Sub.hi Salih, 'Wum al !J.adith wa Mustalab.uhu (Libanon: Dar al Fikr, 1959), 244-249. 
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terletak pada permasalahan yang diuraikan pada beberapa sub bab.21 

Salah satu kodifikasi khusus dalam masalah ini adalah karya 'Abu 

Bakr dalam karyanya Fa~! al Wa~l Zima Adraja fi al Naql, yang masyhur 

dengan penamaan 'Ibn al .S.alah Al Fa~! Ii al Wa~l al Mudra} fi al-Naql. 'Ibn 

Hajr juga memiliki kodifikasi khusus dalam masalah ini yang dinamai Taqrib 

al Manha} bi Tartib al Mudra}, kitab tersebut hasil dari ringkasan yang 

ditertibkan dalam bentuk urutan bab, serta urutan musnad dan tambahan 

seperlunya dari kitab karya 'Abu Bakr. Kitab tersebut disederhanakan lagi 

oleh al Suyfr!iy dengan judul al Mudra} ila al Mudra}. Dalam 

mukaddimahnya dijelaskan bahwa kitab ini hasil ringkasan dari kitab Taqrib 

al Manha} bi Tartib al Mudra} karya 'Ibnu Hajr. Karya tersebut hanya 

mengkaji tentang al mudraj dalam matan hadis, karena pada aspek inilah yang 

dilihat lebih penting. Dalam kitab itu juga terdapat penambahan hadis 

sebanyak 22 buah sehinggajumlah keseluruhannya sebanyak 63 buah hadis.22 

Dari paparan di atas tampak langkanya kajian ilmu tersebut. Bila 

dicermati lebih lanjut keseluruhan karya di atas hanya membahas al idraj 

dalam pengertian spesifik, yakni munculnya sisipan matan yang diduga 

merupakan rekayasa perawi. Adapun karya al idraj dalam pengertian sisipan 

hadis yang mumi dari statemen Nabi saw. belum pemah ada baik dalam 

21 
Muhammad Iahir al Jawabiy,. JuhUd al Mub.addithin f i Naqd Matn al Hif!l/lll.til 

Nabawiy al Sharif, (Mesir: Muassasat · Abd al Karim, tp.th.), 323-331. .:~·: .. :•, .·.,·,; 
22 "> . 

Ibid. ' · : . >·· ·. \·~*
-~.i. 
~ 

. 
' 

... , 
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bentuk jurnal, tesis, disertasi maupun kodifikasi lainnya. Di sinilah 

pentingnya penyusunan pola barn untuk lebih mencermati teks-teks hadis 

Nabawi. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan studi literatur (library research). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dicapai dengan meneliti buku/kitab 

hasil karya para intelektual, yang berkaitan dengan al idraj. 

2. Sumber Data 

Dalam pembahasan disertasi ini menggunakan sumber data berupa 

kitab-kitab hadis, uh1m al hadith, kitab aqidah, kitab fikih dan kitab adab 

di antaranya sebagai berikut: 

a) Q.ab.ib. al Bukharfy karya 'Abd Allah Muhammad ibn 'Ismail ibn 

'Ibrahim ibn al Mughirah ibn Bardizbah al Bukhariy (w. 256 H) 

b) Q.ab.fb. Muslim karya Al 'Imam 'Abi al Husain Muslim al Hajjaj al 

Muqshairiy al Naisabfuiy (w. 261 H) 

c) Sunan 'Abu Ddwud karya Al Imam al Hafig 'Abu Dawud Sulaiman 

ibn al 'Ash'as al Sijistaniy (w. 275 H) 

d) Al Jadmi' al ~af1ii1 karya 'AbO 'lsil Muhammad ibn 'lsA ibn S~ . , , 

ibn Musa ibn al Dihak al Salmi al Turmugiy (w. 279 H) 

. ' 

"~··· •" . .t;; . 
' - .,.. ! 

M • 
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e) Sunan al Nasafy karya al Imam 'Abu 'Abd al Rahman Ahmad ibn 

Syu' aib ibn 'Ally ibn Sinful ibn Bahr al Nasfily (w. 303 H) 

t) Sunan Ibn Majah karya Al Imam 'Abu 'Abd Al Allah Muhammad 

ibn Y azid Ibn Mjah al Qazwiniy (w. 273 H) 

g) Sunan al Darimfy karya al Imam 'Abu Muhammad 'Abd Al-Allah 

ibn 'Abd al Rahman ibn Fadl ibn Bahran ibn 'Abd al .S.amad al 

Tamimiy al Darimiy (w. 255 H) 

h) Muwa{1a' karya Al Imam 'Abd Al Allah Malik ibn 'Anas ibn Malik 

ibn 'Abu 'Amir al A~bahiy (w. 179 H) 

i) Musnad 'Ab.mad karya Al Imam 'Abu 'Abd Al Allah 'Ahmad ibn 

Muhammad ibn Hanbal al Shaibaniy al Marwaziy (w. 241 H) 

j) Ma'rifah 'Ulfim al Hadfth karya 'Abu 'Abd Al Allah Muhammad ibn 

'Abd Al Allah al Hakim al Naisaburiy (321 - 405 H) 

k) Al Kif ayah fl al 'Jim al Riwayah karya 'Abu Bakr Ahmad ibn 'Ally 

ibn Thabit al Khatib al Bagdadiy (392 - 463 H) 

1) 'Ulum al Hadfth karya 'Abu 'Amr 'Uthman ibn 'Abd Al Rahman 

yang masyhur dikenal 'Ibn .S.al§h (577- 643 H) 

m) 'Jb.ti§..ar 'Ulum al Hadfth karya Imam Ibn Kathir (701 - 774 H) 

n) Nub.bah al Fikr karya 'Ahmad ibn 'Aliy ibn Hajr al Asqalaniy (774 -

852 H) 
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o) Tadrfb al Riiwf fl Sharh Taqrfb al Nawawiy karya Jalal al Din 'Abd 

Al Rahinan ibn 'Abu Bakr al SuyuJiy (849- 911 H) 

p) Taud.fb. al 'Ajkar karya Muhammad ibn '!small al .S.an'aniy (w. 1182 

H) 

q) 'Ulum al Hadfth wa Mustalab.uhu karya ~ubhi ~aleh 

r) Juhud al Muhadithfn fl Naqd Matn al Hadfth al Nabawiy al Syarif 

karya Muhammad Iahir al Jawabiy 

s) Fas! al Was! Lima 'Adraja fl al Naql, karya al Hafi~ 'Abu Bakr al 

Khatib al Bagdadiy (w. 463 H) 

t) Taqrfb al Manha} bi al Tartfb al Mudra} karya 'Ibn Hajr (w. 852 H) 

u) Al Mudra} ild al Mudra} karya Imam al Suyfitiy (w. 911 H) 

Referensi lain berupa syarah kitab-kitab aqidah, fikih, adab dan 

sharah kitab hadis yang menjelaskan tentang al idrdj dan hukumnya 

juga digunakan. 

3. Teknik Pengolahan Data 

Untuk menganalisis dan mengolah data dalam disertasi ini digunakan 

metode sebagai berikut: 

a) Metode Takhrij al Hadlth 
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Y aitu penulusuran suatu teks hadis dalam berbagai kitab 

kodifikasi hadis dengan menunjukkan status hadis bila dipandang 

perlu. 23 

b) Pendekatan ilmu al Jarh wa al Ta'dfl. 

c) Pendekatan fiqh al sunnah. Pada kajian teologi penulis 

membandingkan antara pendapat sunni dan al Qadyaniyyah dan 

pada kajian syari'ah memaparkan fiqh al muqaran (fiqh 

perbandingan madzhab) dengan pendekatan historis. 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar Pembahasan tidak keluar dari alur yang telah ditentukan dan 

lebih berarti susunannya, disertasi ini dibagi dalam lima bah yang 

sistematikanya sebagai berikut: 

Pada bah pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang, 

dari latar belakang tersebut membatasi masalah dan merumuskan 

permasalahan sebagai inti kajian desertasi. Selanjutnya mengemukakan judul 

yang dimaksud dalam definisi operasional dan mengemukakan tujuan serta 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kemudian diberikan gambaran metode 

penelitian yang digunakan dalam penulisan dan menganalisis data yang 

dikumpulkan dan diakhiri dengan sistematika pembahasan selanjutnya. 

23 Majµnud Iahhiin, Usus al Takhrij wa Dirasah al Asanid, (Beirut: Dar al Qur'an al 

Karim, 1978), 9-13. ,;.·· 
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Bab dua berisi landasan teori, pada bab ini dipaparkan teori tentang al

idraj berikut klasifikasinya dan teori tentang al ziddah, pengertian takhrij, 

serta metode takhrlj hadlth. 

Bab ketiga adalah sajian data yang menyajikan data hadis tentang 

aqidah, syariah, dan akhlak beserta fladfth fladfth shawahid-nya. 

Bab keempat adalah analisis terhadap kasus al idraj .dengan metode 

takhrij dan pendekatan historisnya, kemudian ditindaklanjuti dengan 

implementasi hadis-hadis tersebut dalam kajian keislaman sehingga dapat 

mendeteksi latar belakang kasus al idraj dan dampak hukumnya. 

Bab kelima adalah mengemukakan kesimpulan dari seluruh pem

bahasan sebelumnya dan menjawab permasalahan pokok yang dikemukakan 

di atas. 



BABV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari paparan di atas ditemukan bahwa kajian al idraj mempunyai 

kontribusi yang cukup memadai dalam memahami berbagai teks hadis yang 

memiliki nilai-nilai sisipan. Berbagai sisipan mungkin disabdakan oleh Nabi 

dalam beberapa kondisi. Artinya, dalam satu kondisi disampaikan tanpa 

mengandung teks sisipan namun pada kesempatan lain disampaikan dengan 

kelengkapan sisipannya. Sementara itu para sahabat dengan kemampuan dan 

interpretasi yang beragam dapat saja memandang perlu atau tidak perlu 

menyertakan sisipan, lepas sisipan itu muncul dari inisiatif perawi (sahabat) 

maupun langsung dari pemyataan Nabi saw. 

Mengenai permasalahan aqidah s1s1pan yang ada mempunyai 

pengertian sebagai penjelas. Hadis-hadis al shawahid yang menampilkan 

• 
berbagai ragam redaksi, semuanya terfokus pada satu substansi yang sama, 

yaitu mengartikan keberadaan Muhammad penutup para Nabi dan Rasul. Hal 

ini berdasarkan berbagai qarinah yang ada dalam teks-teks hadis yang 

membicarakan Muhammad sebagai khatam al anbiya' wa al mursalfn. 

Pada aspek syari'ah mengenai pelaksanaan sujud dalain shalat, 

keberadaan sisipan membuat kerancuan dalam pemahaman kandungan hadis. 

Karena, kedua sisipan yang sama-sama dikeluarkan 'Abu Hurairah itu 

kontradiktif. Dari penelitian yang ada temyata salah satu sisipan tersebut 

214 
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kontradiktif. Dari penelitian yang ada temyata salah satu sisipan tersebut 

hadis fla 'if, karena ada salah satu perawi berrnasalah, dan hadis sisipan yang 

kedua ~allfll, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan sujud dalam shalat 

dengan cara meletakkan kedua tangan dahulu baru diikuti kedua lutut. 

Adapun dalam akhlak, tentang pelaksanaan talqin dilaksanakan pada 

waktu naza' (sebelum wafat). Hal ini didukung dengan adanya sisipan hadis 

yang memperkuat makna mautakum itu adalah naza'. 

B. Saran 

1. Berkaitan dengan kajian ilmu hadis, penulis menyarankan pada para 

pemerhati hadis untuk melacak semuah hadis dengan takhrij sempuma 

agar dapat diketahui baik hadis yang berrnuatan al idraj maupun tidak. 

2. Kepada para pengkritisi hadis penulis menyarankan untuk memahami 

sebuah hadis secara totalitas dengan tidak mengabaikan hadis-hadis yang 

berrnuatan al idraj. 

3. Kepada para muballigh dan penyampai hadis penulis menyarankan untuk 

menjelaskan matan hadis baik yang berrnuatan al idraj maupun tidak 

sehingga tidak keliru dalam penyampaian pesan-pesan Nabi saw. 

4. Kepada para mahasiswa khususnya di lingkungan universitas-universitas 

Islam penulis menyarankan untuk menindaklanjuti penelitian ini sehingga 

hasil penelitian ini berrnanfaat secara maksimal. 
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5. Khusus kepada para pemerhati hadis penulis menyarankan kajian hadis 

tidak berhenti pada penelusuran sebuah hadis pada referensi hadis, 

melainkan ditindaklanjuti sampai pada status hadis dan fikih hadis secara 

konprehensif. 

6. Dan diharapkan dari hasil temuan ini adanya tindak lanjut dengan 

penelitian-penelitian tentang hadis yang memfokus terhadap al idrtij yang 

belum diteliti. 
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